BAB III
METODE STUDI KASUS

A. Lokasi Dan Waktu Pelaksanaan
Lokasi pemberian asuhan kepada Ny.N P1AO umur 26 tahun bertempat
di PMB Retika Wahyuni Dimana Ny.N JI. Pemulihan, Kecamatan.Way sulan,
kabupaten Lampung Selatan, Lampung dan kediaman Ny.N di Banjar Sari dan

dilakukan setelah proposal disetujui.

B. Subjek Laporan Kasus
Subjektif asuhan kebidanan pada studi kasus ini adalah Ny.N
Berdasarkan wawancara terhadap Ny.N Umur 26 tahun P1AO, luka perenium

derajat II pada Ibu nifas hari pertama

C. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan adalah alat yang digunakan untuk

mengumpulkan data saat melakukan stu di kasus. Alat penggunaan data yang

digunakan meliputi sebagai berikut:

1. Format pendekomentasian asuhan kebidanan yang digunakan dalam
pengkajian data

2. Buku KIA ( Kesehatan Ibu dan Anak) sebagai sumber dokumentasi dalam
pengumpulan untuk penelitian serta sebagai dokumentasi hasil asuhan
untuk ibu hamil sampai post partum

3. lembar observasi /REEDA

D. Teknik/Cara Pengumpulan Data
Dalam penyusun kasus ini penulis menggunakan jenis data primer dan
sekunder.
1. Data Primer
Data primer yaitu data yang secara langsung diambil dari subjektif
atau objektif oleh perorangan maupun organisasi .Data primer diperoleh

dari jelaskan
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Pada langkah ke 7 ini dilakukan evaluasi keefektifan dari asuhan yang
sudah diberikan meliputi pemenuhan akan bantuan apakah benar-benar
telah terpenuhi sesuai dengan sebagaimana telah diidentifikasikan
didalam masalah dan diagnose.
2. Data Skunder
Data sekunder adalah data yang didapat tidak secara langsung dari
objek kasus. Data sekunder dapat dari buku KIA dan data kohort ibu nifas
di PMB.
3. Pemberian gel lidah buaya
Pemberian gel lidah buaya pada luka sebanyak 2 kali sehari dalam

waktu 8 hari. Diberikan menggunakan sarung tangan steril.

E. Bahan dan Alat
Saat melakukan studi kasus dengan judul Penerapan Pemberian Gel
Aloevera terhadap luka perineum pada ibu nifas. Penulis menggunakan alat-alat
sebagai berikut:
1. Alat pemeriksaan
a. Thermometer
b. Tensimeter dan stetoskop
c. Jam tangan penunjuk detik
d. Penerapan personal hygiene pada perawatan perineum
1) Handuk
2) Pembalut
e. Wawancara dan alat yang digunakan
1) Format pengkajian pemeriksaan fisik
2) Lembar informed consent
3) Buku tulis dan pena
f. Dokumentasi
1) Status catatan pada ibu nifas
2. Bahan pemeriksaan
a. Bahan yang digunakan saat pemeriksaan fisik

1) Sarung tangan (handscoon)



2)
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Kasa/kapas

b. Bahan yang digunakan saat melakukan penanganan pada luka perenium

1)

2)

3)

Gel aloevera
Cara pembuatannya cuci tanaman Lidah buaya hingga bersih dengan
air mengalir dan potong bagian ujung dan pangkalnya. Kemudian
potong bagian luar dan ambil daging serta gel lidah buaya
didalamnya, potong potong besar dan masukan ke dalam wadah.
ulangi proses yang sama untuk mendapatkan 120-240ml gel.
Campur semua bahan sekaligus sampai merata dengan
menggunakan blender hingga halus dan gel berbusa. Selanjutnya
masukan gel lidah buaya ke dalam wadah steril, tutup rapat dan
masukkan ke dalam lemari pendingin.
Alat dan bahan pembuatan gel aloevera
a) Alat untuk pembuatan gel aloevera
1. Pisau
pisau digunakan untuk memotong aloevera
2. baskom/ mangkok
baskom/mangkok digunakan untuk aloevera yang sudah
dipotong dan dipisahkan dari kulitnya
3. wadah steril
wadah steril digunakan untuk tempat gel aloevera yang
sudah jadi
4. blender/chopper
blender digunakan untuk menghaluskan gel sampai berbusa
5. lemari pendingin/kulkas
lemari pendingin/kulkas digunakan untuk menjaga tahan
lama dari gel aloevera
Bahan untuk pembuatan gel lidah buaya (aloevera)

a) Aloevera 250 gram



F. Jadwal Kegiatan (Matriks Kegiatan)

Tabel 2.2
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NO

Kunjungan

Pemeriksaan

Rabu
27 Maret 2024

-Intervensi

a. Memperkenalkan diri kepada pasien

b. Memberikan  Pendidikan ~ Kesehatan
mengenai perawatan luka perineum dalam
nifas dengan mengajarkan ibu untuk
menggunakan gel lidah buaya (aloevera)

c. Memastikan  ibu  mengerti  dengan
penjelasan kepada pasien dan membina
hubungan baik dengan pasien

d. Melakukan pengkajian pasien

e. Menjelaskan pemeriksaan tanda-tanda vital
menjelaskan hasil pemeriksaan

f. Melakukan informed consent untuk
ketersediaan menjadi klien dalam studi
kasus laporan tugas akhir

g. Memberitahu ibu bahwa aka nada
kunjungan untuk kedepannya

Kamis
28 Maret 2024

-Intervensi pertama

a. Menjelaskan kepada ibu hasil pemeriksaan
yang telah dilakukan dan semua
pemeriksaan fisik dalam keadaan baik.

b. Menilai tanda-tanda bahaya pada ibu nifas

c. Memeriksa luka jahitan ibu hasil
pemeriksaan luka jahitan masih basah

d. Memberitahu ibu cara perawatan luka
perenium yang baik

e. Memberitahu ibu untuk tetap menjaga
personal hygine

f. Memberitahu ibu bahwa aka nada
kunjungan untuk kedepannya

Jumat
29 Maret 2024

-Intervensi kedua

a. Menjelaskan kepada ibu hasil pemeriksaan
yang telah dilakukan dan semua
pemeriksaan fisik dalam keadaan baik

b. Menilai tanda-tanda bahaya pada ibu nifas

c. Memeriksa luka jahitan ibu hasil
pemeriksaan luka jahitan masih basah

d. Memberitahu ibu untuk tetap menjaga
kebersihan diri

e. Memberitahu ibu cara perawatan luka
perenium yang baik.

Sabtu

-Intervensi ketiga
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30 Maret 2024

a. Menjelaskan kepada ibu hasil pemeriksaan
yang telah dilakukan dan semua
pemeriksaan fisik dalam keadaan baik

b. Menilai tanda-bahaya pada ibu nifas

c. Melakukan pemeriksaan puerperium pada
ibu

d. Memberitahu ibu untuk tetap menjaga
personal hygine

e. Memberitahu ibu cara perawatan luka
perenium dengan baik

Minggu
31 Maret 2024

-Intervensi keempat

a. Menjelaskan kepada ibu hasil pemeriksaan
yang telah dilakukan dan semua
pemeriksaan fisik dalam keadaan baik

b. Melakukan pemeriksaan puerperium pada
ibu

c. Memberitahu ibu untuk tetap
mengkonsumsi makanan yang bergizi

d. Memberitahu ibu untuk tetap menjaga
personal hygine

Senin
1 April 2024

-Intervensi kelima

a. Menjelaskan kepada ibu hasil pemeriksaan
yang telah dilakukan dan semua
pemeriksaan fisik dalam keadaan baik.

b. Memeriksa luka jahitan ibu hasil
pemeriksaan luka jahitan sudah mulai
kering

c. Memberitahu ibu untuk tetap menjaga
personal hygine

Selasa
2 April 2024

-intervensi keenam

a. Menjelaskan kepada ibu hasil pemeriksaan

yang telah dilakukan dan semua
pemeriksaan fisik dalam keadaan baik.

b. Memeriksa luka jahitan ibu hasil

pemeriksaan luka jahitan sudah mulai
kering

c. Memberitahu ibu untuk tetap

mengkonsumsi makanan yang bergizi

d. Memberitahu ibu untuk tetap menjaga

personal hygine




